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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya sekolah dalam membangun sekolah 

ramah lingkungan melalui ecobrick di SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin, serta mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat upaya sekolah dalam membangun sekolah ramah 

lingkungan melalui ecobrick di SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan subjek Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

Waka Kesiswaan, Guru, Peserta Didik, dan Cleaning Service. Pengumpulan data 

dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti 

menggunakan tranggulasi teknik dan tranggulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya sekolah dalam membangun 

sekolah ramah lingkungan melalui ecobrick di SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin dengan 

beberapa kegiatan yang mendukung program ecobrick: 1) Kegiatan pagi mengambil sampah 

dilakukan setiap hari untuk peserta didik yang nantinya dilaporkan di daily report, 2) GPS 

(gerakan pungut sampah) dilakukan satu minggu sekali kerja sama antara guru dan peserta 

didik untuk megambil sampah disekitar sekolah, 3) Penghargaan kepada peserta didik adalah 

bentuk reward kepada peserta didik yang lebih awal selesai ecobrick nya. Faktor pendukung 

upaya sekolah dalam membangun sekolah ramah lingkungan melalui ecobrick di SDIT 

Ukhuwah 1 Banjarmasin adalah 1) Motivasi guru yang selalu disampaikan kepada peserta 

didik untuk menjadi diri yang ramah lingkungan, 2) Kegiatan berulang yang dilakukan 

konsisten agar peserta didik terbiasa, 3) Kerja sama peserta didik agar mereka menjadi 

seseorang yang peduli terhadap sesama. Faktor penghambat upaya sekolah dalam 

membangun sekolah ramah lingkungan melalui ecobrick di SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin 

adalah 1) Takut kotor, 2) Masih kurangnya kepedulian terhadap sampah kecil. 
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ABSTRACT 

This studi aims to describe this school’s efforts to build environmentally friendly schools 

through eco-bricks at SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin, as well as to describe the supporting 

and inhibiting factors for schools efforts to build environmentally friendly schools through 

eco-bricks at SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin. This research uses a qualitative case study type 

approach with the subject of school principals, deputy heads of curricula, deputy heads of 

student affairs, teachers, students, and cleaning services. Data collection is done through 

observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques used are data 

reduction, data display, and drawing conclusions. Researchers used technique triangulation 

and source triangulation to obtain data validity. Based on the results of the study it can be 

concluded that the schools’s efforts in building environmentally friendly schools through eco-

bricks at SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin with several activities that support the eco-bricks 

program: 1) Morning activities of picking up trash are carried out every day for students 

which will be reported in the daily report, 2) GPS (garbage collection movement) is carried 

out once a week in collaboration between teachers and students to pick up trash around the 

scholl, 3) Rewards for students are a from of reward to students who finish their eco-bricks 

earlier. The supporting factors for the school’s efforts to build environmentally friendly 

schools through aco-bricks at SDIT Ukhuwah 1 Banjarmasin are 1) Teacher motivation 

which is always conveyed to students to be environmentally friendly, 2) Repetitive activities 

that are carried out consistently so that students get used to it, 3) Coomperation of students 

so that they become someone who cares about others. Factors inhibiting scholl efforts in 

building environmentally friendly schools through eco-bricks at SDIT Ukhuwah 1 

Banjarmasin are 1) Fear of getting dirty, 2) Lack of concern for smaill waste. 
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